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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis strategi komunikasi yang
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Inggris oleh para subjek Program Studi
Bimbingan dan Konseling adalah penggunaan strategi approximation
(perkiraan), using nonlinguistic means (penggunaan media non-linguistik) ,
literal translation (terjemahan ke bahasa asal/Bahasa Indonesia), code switching
(penggantian kode), appealing for help (permohonan bantuan), using fillers
(penggunaan jeda), using wrong terms (penggunaan istilah yang keliru), self
correction (perbaikan diri) dan repetition (pengulangan). Penggunaan strategi-
strategi tersebut disebabkan oleh beberapa hal diantaranya rasa gugup atau
khawatir serta rasa kurang percaya diri karena harus berbicara di depan orang
banyak, kurangnya kosakata terkait kata-kata yang ingin diungkapkan. Hal-hal
tersebut mengakibatkan mereka menggunakan beberapa strategi komunikasi
untuk membantu mereka dalam menyampaikan gagasan, ide atau makna tertentu
dengan lancar dan mudah.
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PENDAHULUAN
Strategi komunikasi mengacu pada cara-cara yang digunakan oleh para pebelajar bahasa
untuk mengekspresikan makna dengan menggunakan berbagai strategi diluar aturan-aturan
bahasa yang dipelajarinya atau bahasa target.
Strategi komunikasi memiliki peran yang penting dalam proses belajar bahasa, terlebih
dalam mempelajari bahasa asing khusunya Bahasa Inggris. Hal ini diakibatkan oleh karena
ketika para siswa berusaha untuk mengungkapkan ide atau opininya baik secara verbal atau non-
verbal, ada saat dimana mereka tidak mampu menemukan cara yang tepat untuk mengatakannya.
Dalam situasi seperti ini, mereka biasanya menggunakan strategi komunikasi - verbal maupun
non-verbal sehingga komunikasi dapat berjalan dengan baik.
Penggunaan strategi dalam berkomunikasi khususnya dalam proses pembelajaran Bahasa
Inggris merupakan hal yang sering ditemui di kelas-kelas Bahasa Inggris di Indonesia mengingat
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Bahasa Inggris memiliki kedudukan sebagai bahasa asing di Indonesia. Kedudukan Bahasa
Inggris sebagai bahasa asing menjadikan bahasa Inggris cukup sulit dipelajari oleh para siswa
sebab bahasa ini tidak digunakan sebagai bahasa sehari-hari oleh masyarakat Indonesia. Hal ini
berbeda dengan Negara-negara lain, misalnya Malaysia yang menjadikan Bahasa Inggris sebagai
bahasa kedua yang berarti bahwa selain bahasa melayu, masyarakat Malaysia juga menggunakan
bahasa Inggris dalam berkomunikasi sehari-hari termasuk dalam urusan pemerintahan. Hal ini
menyebabkan proses pembelajaran dan penguasaan bahasa Inggris di Malaysia tidak terlalu sulit
dibandingkan dengan di Indonesia. Oleh karena Bahasa Inggris tidak digunakan dalam
komunikasi sehari-hari oleh masyarakat Indonesia, para siswa hanya memperoleh kesempatan
berlatih bahasa di dalam lingkungan sekolah. Sedangkan di luar itu yaitu di lingkungan keluarga
dan masyarakat, kesempatan menggunakan bahasa Inggris hampir tidak ada. Dukungan
lingkungan yang seperti ini menghambat proses pembelajaran bahasa Inggris yang efektif
sehingga sulit bagi para siswa untuk mampu menguasai bahasa Inggris meskipun mereka telah
mempelajarinya sejak sekolah dasar bahkan taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi.
Sulitnya proses penguasaan bahasa Inggris, mendorong para siswa untuk mencari cara
atau strategi untuk mengungkapkan makna. Strategi inilah yang disebut sebagai strategi
komunikasi. Dalam mempelajari bahasa Inggris, kebanyakan siswa menggunakan strategi
komunikasi dalam proses pembelajaran. Terdapat beberapa faktor seperti faktor umur, jenis
kelamin, kepribadian, motivasi, konsep diri, pengalaman hidup, gaya belajar, ketertarikan dan
lain sebagainya yang mempengaruhi cara-cara yang digunakan para siswa dalam mempelajari
bahasa Inggris. Dengan demikian, hal ini tidak sejalan dengan ide yang menyatakan bahwa
seluruh siswa yang mempelajari bahasa menggunakan strategi belajar yang sama untuk dapat
menjadi pebelajar bahasa yang sukses. Dengan kata lain, setiap siswa menggunakan strategi
komunikasi yang berbeda satu sama lain dalam pembelajaran bahasa Inggris. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis strategi komunikasi yang digunakan oleh para mahasiswa
semester 1 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Bimbingan dan Konseling
Universitas Panji Sakti Singaraja dalam mempelajari bahasa Inggris.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-
jenis strategi komunikasi yang digunakan oleh para mahasiswa semester 1 Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Panji Sakti Singaraja.
Penelitian ini dilaksanakan di semester 1 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Panji Sakti Singaraja. Penelitian ini
dilakukan selama tiga bulan untuk dapat mengetahui jenis-jenis strategi komunikasi yang
digunakan oleh para mahasiswa semester 1 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program
Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Panji Sakti Singaraja.
Subjek penelitian ini adalah dua orang mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Panji Sakti Singaraja.
Penelitian ini menggunakan metode observasi partisipatif khususnya pengamatan
langsung, di mana peneliti menghabiskan waktu dalam mengamati dan merekam apa yang terjadi
dalam situasi penelitian dalam hal ini, interaksi sosial antara guru dan siswa ketika mereka
sedang belajar, mencatat interaksi verbal dan mencatat ekspresi tubuh dan faktor lingkungan
yang mungkin terjadi dalam situasi tersebut. Peneliti dapat diidentifikasi secara terbuka sebagai
pengamat saja.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar pengamatan
atau observasi yang membantu peneliti untuk mengamati dengan menyediakan beberapa poin
yang akan diamati.
Menurut Miles dan Huberman (1994), ada beberapa fase utama dalam analisis data yaitu:
pengumpulan data, reduksi data, display data serta kesimpulan dan verifikasi. Berikut ini adalah
diagram komponen analisis data oleh Miles dan Huberman (1984):
Jadi penelitian ini diawali dengan proses pengumpulan data (data collection) yang
kemudian dilanjutkan dengan reduksi data (data reduction) yang merupakan fase dimana data
yang dikumpulkan kemudian dipilih, difokuskan dan disederhanakan berdasarkan fokus
penelitian. Setelah itu, dilakukan penyajian data (data display) adalah fase di mana data yang
dipilih ditampilkan dalam bentuk tabel atau diagram, atau grafik yang menyediakan pola yang
sistematis, klasifikasi dan langkah-langkah keterkaitan berdasarkan fokus penelitian. Dan
terakhir, fase simpulan dan verifikasi (conclusion drawing/ verifying) mengacu pada kegiatan
mempertimbangkan hal-hal yang bermakna serta nilai-nilai yang berimplikasi terhadap
pertanyaan-pertanyaan dan tujuan penelitian.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data diperoleh dari presentasi lisan serta jawaban-jawaban lisan dalam mata kuliah
General English. Proses pengumpulan data ini dilakukan selama 3 bulan dengan mengambil jam-
jam mata kuliah General English. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan semester 1 yang berjumlah 2
(dua) orang. Para mahasiswa ini tidak diberitahu bahwa ucapan-ucapan mereka digunakan
sebagai bahan penelitian sehingga data yang diperoleh menjadi akurat dan natural. Dalam Tabel
01 berikut disajikan jenis strategi komunikasi yang digunakan oleh subjek 1 (S1). Sedangkan
Tabel 02 menyajikan jenis strategi komunikasi yang digunakan oleh Subjek 2 (S2)
Tabel 01 Jenis Strategi Komunikasi digunakan oleh Subjek 1 (S1)
Jenis Strategi komunikasi Frekuensi
Penggunaan
Contoh Penggunaan
Approximation 5% - I find a three-junction
- She cuts the meat small
- She brings small bag in her hand
Using Nonlinguistic Means 10% - He has…(tangan menunjuk tanda
rambut keriting)
- She is…(tangan menunjukkan tanda
orang lain lebih tinggi dibandingkan
dia)
Literal Translation 10% - What?
- I like blue color
- Who is your name?
- His tall is 67 cms
- She personality is kind
Code Switching 10% - He is egois
- Humans have panca indra
- I don’t have money to go to warnet
- I buy medicine in the apotek
Appealing For Help 15% - He has… (mata sipit apa bu?)
- China: si – h…?
Using Fillers 20% - ei – em – uhhhhh….i – a (r)- mmm…ai
– si – mmm…ei (ejaan “America”)
- My phone number is zero – eight –
one…mmmm…two – three –
mmmm….
Using Wrong Terms 5% - She name is…
- She use sweater
- We go to basic school
- I use a clock
- She has black skin
Self Correction 10% - She has white skin….she has fair skin
- This is a umbrella…this is an
umbrella
- This is em -
ai..eh…ei…wae…(spelling of “May”)
- My phone number is zero – eight –
one…mmmm…two – three –
mmm….eight..eh..nine…
Repetition 15% - She buys…she buys…shoes
- I..I…I go to campus at 4.30
- I buy..I buy…
Tabel 02 Jenis Strategi Komunikasi digunakan oleh Subjek 2 (S2)
Jenis Strategi komunikasi Frekuensi
Penggunaan
Contoh Penggunaan
Approximation 3% - I hit the potato until soft
- He wears a long jacket
Using Nonlinguistic Means 10% - My father is…(gerakan tubuh
menunjukkan tanda orang kuat)
- But, he is not.…( gerakan tubuh
menunjukkan tanda orang yang
gemuk)
- From here, go….(tangan menunjuk
tanda lurus) ahead…, turn…(tangan
menunjuk belok kanan)…
Literal Translation 15% - What?
- I like to drink juice avocado
- We must build school small
- He is a boy handsome
- I have brother one, and sister two…
Code Switching 10% - I live in the kost
- We can ‘mencium’ by nose
- The ‘bioskop’ is beside the bank
Appealing For Help 15% - He has… (hidung mancung apa ya?)
- The… (anak-anak apa jamaknya bu?)
- Sixty-three plus thierteen (sama
dengan apa?)…..
Using Fillers 15% - A half – uhhhhh….past….mmm…eight
- My phone number is zero – eight –
seven - seven…mmmm…eight –
mmmm….
- I have…mmmmm one sister….
Using Wrong Terms 10% - I drink too many water
- I go to campus on 4 p.m
- The butterfly is flying on my head
- Don’t smoking here!
- My  old is….
Self Correction 5% - This is one hundred…eh…one
thousand and one
- Fivety…eh..fifty plus eleven is sixty
one
- He….no…she come…eh…came to my
house yesterday
Repetition 17% - It is a half past…a half past…twelve
- Today is….today is Monday
- The room is too…the room is
too…small for us
Dalam penelitian ini, baik subjek 1 (S1) dan subjek 2 (S2) sama-sama menunjukkan 9
jenis strategi komunikasi yang lebih cenderung digunakan diantaranya: approximation, using
nonlinguistic means, literal translation, code switching, appealing for help, using fillers, using
wrong terms, self correction, dan repetition.
Strategi komunikasi jenis approximation digunakan oleh S1 seperti contohnya “I find a
three-junction.”; “she cuts the meat small”; dan “She brings small bag in her hand”. S1
mengatakan “three junction” untuk mengacu pada “T-junction”. S1 juga menggunakan istilah
cuts the meat small yang seharusnya menggunakan ‘chop’ yang dalam Bahasa Indonesia berarti
“mencincang”. Serta di contoh yang ketiga, S1 menggunakan istilah small bag untuk mengacu
pada purse yakni tas/ dompet yang biasa dibawa oleh para wanita.
Approximation juga ditemukan pada ungkapan-ungkapan S2 seperti contohnya “hit the
potato until soft” yang sebenarnya mengacu pada istilah “mash” yang berarti ‘menumbuk’.
Contoh lain yang ditemukan pada S2 adalah penggunaan istilah “long jacket” yang sebenarnya
adalah “coat” untuk mengacu pada kata ‘jas’.
Penggunaan beberapa istilah tersebut (three junctions, cuts the meat small, small bag) ini
kemungkinan terjadi karena para subjek merasa kesulitan menemukan istilah yang tepat untuk
mengacu pada istilah-istilah yang dimaksud. Pada contoh-contoh di atas, para subjek mencoba
untuk mengatasi kesulitan yang mereka temukan dengan menggunakan “istilah alternatif yang
paling menyerupai untuk mengungkapkan item yang dimaksud (Dornyei, 1995, p. 56). Oleh
karena itu, para subjek menciptakan istilahnya sendiri dengan mengatakan istilah-istilah yang
menurut mereka memiliki arti sama.
Strategi komunikasi yang selanjutnya terlihat adalah penggunaan non linguistic/
paralinguistic means yakni penggunaan mimik, gerak tubuh, atau imitasi, untuk membuat makna
yang lebih jelas. Pada S1 terlihat ketika dia kesulitan menemukan istilah untuk rambut keriting
dan orang yang lebih tinggi. Sehingga ia menggunakan gerakan tangan dengan jari melingkar-
lingkar di kepala untuk mengacu pada rambut keriting, dan ia juga menggunakan gerakan tangan
untuk menyatakan orang lain yang lebih tinggi. S2 juga menggunakan strategi ini untuk mengacu
pada istilah “strong (kuat), fat (gemuk), straight ahead (lurus), turn right (belok kanan)” dengan
menggunakan bahasa tubuh khususnya gerakan tangan dan tubuh. Penggunaan strategi ini bias
terjadi karena mereka tidak memiliki kosakata yang cukup untuk mengungkapkan makna.
Selain strategi di atas, adapula penggunaan literal translation dimana para subjek
menterjemahkan Bahasa target sesuai aturan bahasa Indonesia. Misalnya ketika subjek tidak
mendengar dan tidak mengerti sebuah pertanyaan mereka langsung mengatakan ‘what?’ yang
dalam bahasa Indonesia berarti ‘apa’ yang biasa digunakan ketika kalimat kurang jelas atau
kurang dimengerti. Contoh lainnya dapat ditemukan pada ungkapan ketika S1 ingin mengatakan
‘saya suka warna biru’ diterjemahkan langsung menjadi ‘I like blue color” yang seharusnya
menggunakan ‘I like blue’ karena blue sudah mengindikasikan warna maka tidak lagi
ditambahkan color. Begitu juga untuk ‘siapa namamu’ menjadi ‘who is your name’ yang
seharusnya ‘What is your name’; ‘his tall is 67 cms’ seharusnya ‘his height is 67 cms’ atau ‘he is
67 cms tall’; ‘I like to drink juice avocado’ yang berasal dari terjemahan ‘saya menyukai jus
alpukat’; dan ‘I have brother one, and sister two” yang diartikan dari ‘saya memiliki saudara
laki-laki satu orang dan saudara perempuan satu orang’. Penggunaan strategi ini bisa terjadi
karena para subjek mungkin mengira bahwa semua bahasa memiliki aturan yang sama atau bisa
juga terjadi karena mereka terbiasa menggunakan tatanan bahasa Indonesia sehingga mereka
agak menemui kesulitan ketika berbicara dengan bahasa target yang memiliki tatanan yang
berbeda.
Code switching merupakan strategi komunikasi yang selanjutnya digunakan sebanyak
10% baik oleh S1 maupun S2. Code switching bisa dilihat pada ungkapan-ungkapan S1 seperti:
“He is egois” yang seharusnya “he is selfish”; “Humans have panca indra” yang seharusnya
“humans have five senses”; “I don’t have money to go to warnet” yang seharusnya “I don’t have
money to go to internet café”; “I buy medicine in the apotek” yang seharusnya “I buy medicine
in the drugstore”. Sedangkan penggunaan code switching oleh S2 misalnya: “I live in the kost”
yang sebenarnya adalah “I live in a boarding house”; “We can mencium by nose” yang
sebenarnya adalah “We can smell by our nose”; “the bioskop is beside the bank” yang
sebenarnya “the cinema is beside the bank”. Penggunaan code switching kemungkinan
disebabkan oleh kecendrungan dari para subjek untuk menghindari penyajian kata atau kalimat
yang sulit akibat rasa malu atau kekawatiran akan membuat kesalahan, sehingga mereka
mengganti kata-kata sulit tersebut ke dalam bahasa Indonesia mengingat para pendengarnya
adalah orang Indonesia, jadi para subjek berfikir bahwa switching the words ke dalam bahasa
Indonesia tidak akan menjadi sebuah masalah atau menimbulkan kebingungan dalam mengerti
maksud mereka
Appealing for help dipergunakan sebanyak 15% oleh para subjek. Strategi ini digunakan
ketika subjek merasa kesulitan menemukan istilah tertentu dalam bahasa Inggris akibat
kurangnya kosakata yang dimiliki terkait kata yang dimaksud sehingga mereka terkadang
berhenti di tengah kalimat saat akan mengatakan kata sulit tersebut, kemudian mereka bertanya
kepada pengajar. Misalnya “he has….(hidung mancung apa bu?)” atau “sixty-three plus
thirteen…(sama dengan apa bahasa Inggrisnya bu?)” atau ketika S1 diminta mengeja kata
‘China’, dia berhenti di tengah kata ketika akan mengeja huruf ‘h’ Karena ia tidak tahu atau lupa
ejaan ‘h’ dalam bahasa Inggris. Para subjek menggunakan strategi ini karena kurangnya kosakata
yang dimiliki atau karena mereka gugup saat diminta untuk berbicara. Selain itu, kemungkinan
karena mereka takut akan menyebutkan kata/ pengucapan yang salah.
Penggunaan fillers atau jeda seperti ‘mmmmm….’, ‘uhhhhhh…’ ketika S1 diminta
mengeja kata ‘America’, dia menggunakan jeda ketika akan mengucapkan /i/ dan /ei/ untuk
memberinya waktu berfikir karena merasa sulit membedakan pengucapan ejaan ‘a’, ‘e’, dan ‘i’
dalam Bahasa Inggris. Contoh lain juga bisa dilihat pada S2 ketika diminta untuk menyebutkan
nomor telponnya yang juga menggunakan jeda ditengah-tengah ucapannya untuk memberinya
waktu berfikir karena kemungkinan mereka lupa atau gugup ketika berbicara di depan kelas.
Wrong term atau penggunaan istilah yang salah atau kurang tepat juga merupakan strategi
yan digunakan oleh para subjek ketika berbicara. Contohnya dapat dilihat ada kalimat-kalimat
berikut dengan perbaikannya ditulis dalam kurung “I drink too many (too much) water”; “I go to
campus on (at) 4 p.m”; “the butterfly is flying on (above/over) my head”; “Don’t smoking
(smoke) here!”; “My old (age) is…”;”She (her) name is…”; “she use (wears) sweater”; “we go
to basic (elementary) school”; “I use a clock (wear a watch)”; “she has black (dark) skin”.
Penggunaan istilah yang kurang tepat bisa jadi diakibatkan oleh kekurangpahaman subjek
terhadap konsep penggunaan istilah-istilah diatas dimana sebenarnya mereka menggunakan
sinonim dari kata-kata tertentu untuk menggantikan kata-kata yang dimaksud dengan harapan
kata-kata tersebut dipahami atau tidak menimbulkan masalah bagi para pendengarnya.
Self-correction selanjutnya juga digunakan oleh S1 sebanyak 10% dan S2 sebanyak 5%.
Self correction berarti bahwa seseorang menyadari kesalahan kalimat yang diungkapkan yang
kemudian oleh dirinya sendiri memperbaiki kesalahan tersebut baik sebelum ataupun sesudah
kalimatnya selesai. Contohnya dapat dilihat pada saat S1 mengatakan “She has white skin….she
has fair skin”; “This is a umbrella…this is an umbrella”; “This is em - ai...eh…ei…wae…(ejaan
kata “May”)”; “My phone number is zero – eight – one…mmmm…two – three –
mmm….eight…eh…nine…” atau pada S2 seperti “This is one hundred…eh…one thousand and
one” ; “Fivety…eh…fifty plus eleven is sixty one”; “He….no…she come…eh…came to my house
yesterday”. Contoh-contoh tersebut mengidentifikasikan bahwa para subjek mengerti dan paham
tata bahasa dan kosakata yang mereka maksudkan namun karena mereka gugup atau tidak
percaya diri menyebabkan mereka mengucapkan kalimat yang salah. Namun, ketika mereka
menyadari bahwa kalimat mereka salah atau janggal, para subjek langsung memperbaikinya.
Repetition (pengulangan) merupakan strategi komunikasi terakhir yang digunakan yakni
sebanyak 15% oleh S1 dan 17% oleh S2. Contoh penggunaan repetition adalah ketika S1
mengatakan “she buys…she buys… shoes”; “I…I…I go to campus at 4.30”; “I buy...I buy…”.
Atau oleh S2 ketika mengatakan “It is a half past…a half past…twelve”; “Today is….today is
Monday”; “The room is too…the room is too…small for us”. Para subjek menggunakan
pengulangan karena mereka tidak tahu atau cenderung lupa beberapa istilah dalam Bahasa
Inggris, kemudian mereka mulai berfikir dan menggunakan pengulangan untuk memperoleh
waktu berpikir.
SIMPULAN
Dari data yang dikumpulkan dapat disimpulkan bahwa jenis strategi komunikasi yang
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Inggris oleh para subjek Program Studi Bimbingan dan
Konseling adalah  penggunaan strategi approximation (perkiraan), using nonlinguistic means
(penggunaan media non-linguistik), literal translation (terjemahan ke bahasa asal/Bahasa
Indonesia), code switching (penggantian kode), appealing for help (Permohonan bantuan), using
fillers (penggunaan jeda), using wrong terms (penggunaan istilah yang keliru), self correction
(perbaikan diri) dan repetition (pengulangan). Penggunaan strategi-strategi tersebut disebabkan
oleh beberapa hal diantaranya rasa gugup atau khawatir serta rasa kurang percaya diri karena
harus berbicara di depan orang banyak dan/atau kurangnya kosakata terkait kata-kata yang ingin
diungkapkan. Hal-hal tersebut mengakibatkan mereka menggunakan beberapa strategi
komunikasi untuk membantu mereka dalam menyampaikan gagasan, ide atau makna tertentu
dengan lancar dan mudah.
Melalui penelitian ini, disarankan kepada para pengajar bahasa khususnya bahasa Inggris
bahwa pengajar juga memiliki peran yang sangat signifikan dalam membantu para pebelajar.
Para pengajar sebaiknya mengajarkan strategi komunikasi kepada pebelajar sehingga
pembelajaran bahasa menjadi lebih berpengaruh dan bermakna. Selain itu, guru sebaiknya
memotivasi siswa untuk menggunakan strategi komunikasi yang tepat sehingga siswa dapat
menggunakan bahasa target dengan lancar baik secara lisan maupun tertulis.  Para pengajar juga
sebaiknya menghargai setiap strategi komunikasi yang digunakan pebelajar untuk mengurangi
tekanan atau rasa gugup serta kekhawatiran siswa dalam proses pembelajaran.
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